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Abstrak
Keterampilan membaca pemahaman sangatlah penting dalam keberhasilan pembelajaran bahasa indonesia.  Ketika membaca mampu ke tahap pemahaman maka seseorang dapat diartikan mampu membaca secara kritis. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengidentifikasi keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV-B SDN Pancoran 07 Pagi sebelum, saat dan sesudah dengan menggunakan metode SQ3R sebegai salah satu upaya meningkatkan keterampilan membaca. Jenis penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model yang digunakan adalah Kemmis and Mc.Taggart. Penerapan metode SQ3R ini memperlihatkan bahwa adanya peningkatan  yang signifikan dari segi keberhasilan produk maupun proses pada keterampilan membaca pemahaman. Berdasarkan Hasil penelitian dapat dilihat dari nilai rata-rata tes pratindkan yaitu sebesar 52,86. nilai rata-rata uji pra tindakan siklus I menjadi 69,30 dan nilai rata-rata menjadi 81,48, persentase siswa yang mencapai nilai 75 pada pra tindakan berubah menjadi 3,57%, pada siklus I menjadi 39,29%, dan pada siklus II sebesar 100%. Berdasarkan hasil di atas dapat dinyatakan bahwa pemahaman belajar siswa kelas IV-B SDN Pancoran 07 Pagi dengan teknik SQ3R sudah terpenuhi dan berhasil. Jadi dapat dikatakan penelitian ini berhasil.
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Abstract
Reading comprehension skills are very important in the success of learning Indonesian. When reading is able to reach the level of understanding, a person can be interpreted as being able to read critically. This research aims to identify the reading comprehension skills of class IV-B students at SDN Pancoran 07 Pagi before, during and after using the SQ3R method as an effort to improve reading skills. This type of research uses the Classroom Action Research (CAR) method, the model used is Kemmis and Mc.Taggart. The application of the SQ3R method shows that there is a significant increase in terms of product and process success in reading comprehension skills. Based on the research results, it can be seen from the average score of the pre-treatment test, which is 52.86. the average value of the pre-action test in cycle I became 69.30 and the average value became 81.48, the percentage of students who achieved a score of 75 in pre-action changed to 3.57%, in cycle I became 39.29%, and in cycle II is 100%. Based on the results above, it can be stated that the learning understanding of class IV-B students at SDN Pancoran 07 Pagi using the SQ3R technique has been fulfilled and successful. So it can be said that this research was successful.
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PENDAHULUAN 
Pentingnya peran pendidikan dasar di Indonesia tidak dapat diabaikan, menurut Rovita & Khoirul Unam, (2023) bahasa merupakan elemen integral dalam kehidupan manusia, mampu disampaikan baik secara lisan maupun tertulis untuk mengkomunikasikan informasi. Oleh karena itu, Bahasa Indonesia dianggap sebagai mata pelajaran yang esensial, terutama di tingkat pendidikan dasar yang wajib diajarkan. Menurut Dihan dkk. (2022) menyatakan bahwa Bahasa Indonesia dianggap sebagai mata pelajaran inti yang harus diikuti dan diuji sebagai syarat kelulusan pada semua tingkatan pendidikan, mulai dari tingkat dasar, menengah hingga perguruan tinggi. Sehingga, pelajaran Bahasa Indonesia memiliki pengaruh signifikan terhadap peserta didik. Mereka dapat memahami dan mengaplikasikan Bahasa Indonesia dengan efektif dan efisien, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, fokus diberikan pada pengembangan berpikir dan logika, dengan salah satunya melalui pengembangan keterampilan membaca. Keberhasilan peserta didik dalam memahami mata pelajaran lain sangat tergantung pada kemahiran membaca.
Siswa perlu memiliki keterampilan membaca sebagai salah satu kompetensi yang harus dimiliki. Dengan membaca sebagai alat untuk menggali informasi yang belum diketahui, siswa Sekolah Dasar dapat memperluas pengetahuan mereka. Aktivitas membaca juga membantu mereka dalam memahami pesan-pesan tertulis dan meraih pengetahuan lebih lanjut. 
[bookmark: _Hlk153820677]Menurut Ambarita Rahel Sonia dkk. (2021) keterampilan membaca merupakan elemen esensial dalam kemahiran berbahasa dan merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap individu, terutama siswa. Selain untuk memperoleh informasi, membaca juga dapat memperluas pengetahuan pembaca, sehingga peran membaca menjadi sangat krusial. 
Dengan merujuk pada pernyataan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca memiliki relevansi yang sangat besar bagi setiap individu. Menurut Rafiki dkk. (2022) dalam keterampilan membaca, sering ditekankan bahwa esensi dari membaca adalah pemahaman. Jika seseorang mampu mencapai pemahaman saat membaca, hal itu dapat diartikan sebagai kemampuan membaca secara kritis.
Menurut Rafiki dkk (2022) Membaca memiliki variasi jenis, salah satunya adalah membaca pemahaman, yang mencakup membaca dengan memahami secara mendalam. Melalui membaca pemahaman, seseorang dapat mengembangkan dan memperkuat kemampuan membaca secara kritis, mampu memberikan makna terhadap informasi yang telah dibaca. Siswa juga dapat mengidentifikasi inti dari bacaan dan menyampaikan kembali isi bacaan dengan menggunakan kalimat buatan sendiri. Oleh karena itu, setiap siswa perlu memiliki kemampuan membaca pemahaman.
Rafiki dkk. (2022) Menunjukkan bahwa membaca pemahaman melibatkan tiga elemen utama, yaitu: 1) Pengetahuan dan pengalaman yang terkait dengan topik, 2) keterkaitan antara pengetahuan dan pengalaman dengan teks yang sedang dibaca, dan 3) pemahaman makna yang sesuai dengan pandangan pembaca selama proses.
[bookmark: _Hlk154078168]Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan metode observasi, didapatkan bahwa hasil belajar pada siswa kelas IV-B di SDN Pancoran 07 Pagi sebanyak 27 Siswa dari 28 siswa belum dapat mengambil kesimpulan dari sebuat teks cerita atau belum mengerti bagaimana membaca pemahaman, dikarenakan metode pembelajaran yang mmebosankan sehingga tidak dapat menarik minat siswa untuk meningkatkan membaca pemahaman. Pada pembelajaran membaca guru, hanya memberikan bahan bacaan lalu memberikan tugas kepada siswa untuk membaca lalu menjawab beberapa pertanyaan. Peneliti juga melakukan observasi dengan Siswa kelas IV-B SDN Pancoran 07 Pagi dengan cara melakukan literasi yaitu masing masing siswa membaca buku cerita yang sudah dibaca lalu menuliskan kesimpulan dari cerita yang sudah dibaca. maka dari itu dapat dinyatakan dari hasil tersebut masih banyak siswa yang belum bisa mencari kesimpulan dari sebuah cerita atau membaca pemahaman, sehingga banyak siswa yang hanya menulis mengikuti beberapa teks yang ada dicerita tersebut.
Berdasarkan  hasil studi penelitian diatas bahwa keterampilan membaca siswa kelas IV-B masih kurang, banyak siswa yang belum dapat memberikan kesimpulan dari sebuah teks cerita serta belum dapat menemukan informasi dari suatu teks bacaan dikarenakan, kerena guru belum menggunakan metode pembelajaran yang menarik untuk siswa.
Menurut persoalan diatas yang sangat berpengaruh adalah guru, penyebabnya yaitu metode pembelajaran yang digunakan oleh guru membuat siswa semakin kurang tertarik untuk belajar membaca terutama pada membaca pemahaman, sehingga pembelajaran tersebut belum dmemberikan peluang bagi siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan bernalar secara kritis serta membantu siswa menemukan suatu informasi kesimpulan dari teks cerita. .
Dalam zaman modern ini, terdapat berbagai macam metode dan model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru baik didalam maupun di luar kelas, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan serta mencapai hasil belajar yang optimal. Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dengan banyaknya faktor terutama pada guru, guru harus memilih  memilih metode pembelajaran yang dapat membantu memberikan kemudahan pemahaman pada siswa, sehingga siswa dapat berfikir kritis, memiliki kemampuan sosial, serta dapat berkreatifitas
Pada proses pembelajaran saat ini masih mengejar target pencapaian kurikulum tetapi tidak memperhatikan apakah metode yang digunakan sudah sesuai atau belum, apabila tidak ada perbaikan dalam metode yang digunakan maka pembelajaran menjadi tidak kondusif, serta tidak memikirkan apakah siswa sudah dapat memahami materi yang dipelajari atau tidak, dengan begitu tujuan pembelajaran yang ingin kita capai menjadi tidak tercapai, dan siswa tidak dapat mampu membaca pemahaman sehingga kesulitan dalam mencari ide, informasi dari sebuah cerita dan bacaan. 
Untuk menunjang keterampilan membaca pemahaman serta hasil yang memuaskan serta optimal, peran guru dalam proses pembelajaran sangat penting, yaitu guru sebagai fasilitator, guru juga harus menciptakan kondisi belajar yang kondusif, dengan begitu pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif serta dapat meningkatkan kemampuan siswa menyimak dengan baik, mempermudah siswa memahami pembelajaran.
Upaya dalam meningkatkan hasil belajar dapat dilihat dari berbagai faktor yang memperngaruhi yaitu guru yang memiliki kreatifitas tinggi, guru yang kreatif sangat dibutuhkan, dengan kemampuan guru dalam memilih metode pembelajaran yang kreatif, proses pembelajaran dapat menjadi lebih produktif dan menyenangkan, sehingga materi pembelajaran dapat disampaikan dengan baik dan dipahami dengan baik oleh siswa.
Penggunaan metode pembelajaran dapat membantu guru untuk merancang suatu pembelajaran yang berkualitas dengan berorientasi kepada peningkatan keterampilan terutama pada keterampilan membaca pemahaman siswa, metode pembelajaran juga mempengaruhi suasana pembelajaran yang tidak kondusif dengan metode pembelajaran yang tidak memadai dapat menyebabkan kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran, terutama yang disebabkan oleh guru yang tidak dapat mengembangkan metode pembelajaran yang menarik. Penggunaan metode dalam pembelajaran dapat melihat langsung hal yang sama dan tidak membeda bedakan antar siswa lain, dengan begitu siswa merasakan hal yang sama sehingga adanya keseragaman materi, maka dari itu metode pembelajaran harus dapat mengiringi penjelasan guru sehingga siswa dapat lebih mudah memahami hal yang dijelaskan oleh guru. 
Salah satunya dengan metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) dengan menggunakan metode ini dapat mempermudah siswa untuk menemukan suatu informasi dari teks bacaan. Penggunaan metode pembelajaran SQ3R ini dapat membawa siswa pada pembelajaran tidak membosankan dan menyenangkan sehingga siswa dapat membuat siswa merangsang siswa dalam membaca teks bacaan tersebut dengan begitu membaca pemahaman siswa dapat meningkat, dan dengan menggunakan metode pembelajaran SQ3R siswa akan mendapatkan pengalaman baru dalam proses pembelajaran sehingga pengalaman belajar siswa sehingga minat belajar akan terus timbul pada diri siswa, dengan menggunakan metode pembelajaran SQ3R. Pembelajaran membaca pemahaman ini menjadi cara penyalur informasi belajar dan pesan untuk menguatkan daya ingat siswa dan pemahaman siswa pada teks bacaan yang dibaca. 
Menurut Dian Kirana dkk.  (2021) metode pembelajaran SQ3R merupakan pendekatan yang membantu siswa meningkatkan konsentrasi pada teks bacaan, mendorong pemahaman yang lebih baik terhadap materi, dan fokus pada inti pesan dalam buku atau teks. Metode ini secara khusus menekankan pada efisiensi dalam aktivitas membaca.
Menurut Maesaroh (2021) Menjelaskan bahwa metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, dan Review) terdiri dari lima langkah, dimulai dari memulai dengan melakukan survei terhadap bacaan, merumuskan pertanyaan terkait bacaan (question), melanjutkan dengan membaca secara menyeluruh (read), merangkum kembali bacaan (recite), dan akhirnya meninjau kembali bacaan (review). Penggunaan metode pembelajaran SQ3R dipilih dalam penelitian ini karena memiliki sejumlah keunggulan.
Iin Nursaibela dkk (2023) mengemukakan bahawa penguatan metode ini akan merangsang kemampuan siswa dalam berpikir kritis saat menyelesaikan masalah, oleh karena itu, metode SQ3R dianggap sebagai salah satu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman terhadap teks bacaan.
Dengan dasar dari studi sebelumnya yang telah dijalankan oleh Putri dkk. (2023) dalam judul “Penggunaan Metode SQ3R Berpengaruh terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik di Sekolah Dasar” berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode SQ3R pada kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD Inpres 135 Hasik Jaya Tahun Ajaran 2022 berhasil dan berdampak positif terhadap kemampuan membaca pemahaman para siswa kelas tersebut.
Dari penjelasan hasil penelitian sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa menggunakan metode SQ3R merupakan alternatif efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.
Sehingga, peneliti memilih metode SQ3R sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV-B di SDN Pancoran 07 Pagi, terutama dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan dari penggunaan metode ini adalah agar siswa mampu memahami konten bacaan melalui kegiatan membaca, sekaligus untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan. Dengan cara ini, diharapkan siswa dapat lebih terfokus dan bersemangat terhadap materi pembelajaran, sehingga kemampuan membaca pemahaman dan prestasi belajar mereka dapat meningkat.
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di sekolah maka perlu diadakan penelitian tindakan untuk meningkatkan kemampuan mebaca pemahaman dengan judul penelitian yaitu “Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Menggunakan Metode Pembelajaran SQ3R di Kelas IV-B SDN Pancoran 07 Pagi Tahun Ajaran 2023-2024”.


METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), maka prosedur penelitian ini sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam proses berdaur atau siklus. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran di kelas tertentu. Permasalahan yang muncul pada penelitian tindakan kelas berasal dari masalah yang ada dalam kelas tempat penelitian tersebut.
Berdasarkan analisis terhadap permasalahan yang ada, penelitian tindakan kelas ini direncanakan terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dengan empat fase, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi tindakan dan refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan pada setiap siklus. Hasil dari refleksi tersebut digunakan untuk memperbaiki rencana siklus berikutnya, tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas atau untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam penelitian tindakan kelas ini pemecahan masalah atau peningkatan kulaitas pembelajran dilakukan dengan kerja sama dan kolaborasi antara peneliti dan praktisi, dalam hal ini melibatkan kerja sama dan berkolaborasi dengan guru kelas.
Penelitian ini dilakukan di kelas IV-B SDN Pancoran 07 Pagi, sedangkan waktu pelaksanan dalam penelitian ini pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Peneliti memilih kelas IV-B SDN Pancoran 07 Pagi sebagai lokasi penelitian dengan jumlah siswa 28. 
Analisis data hasil penelitian yang tergolong data kuantitatif berupa hasil belajar dengan cara persentase yaitu dengan menghitung ketuntasan proses belajar siswa secara jika siswa tersebut mampu mencapai skor minimal 75 dan ketuntasan produk jika siswa yang memperoleh nilai 75 ini jumlahnya sekitar 80% dari jumlah seluruh siswa dan masing-masing dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 




Keterangan : 
M 	= skor rata-rata 1 item 
Fx 	= jumlah skore dalam 1 item 
N 	= banyak siswa 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dimulai dengan pratindakan, siklus I, dan siklus II. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV-B SDN Pancoran 07 Pagi dengan menggunakan metode SQ3R. Hasil menunjukkan bahwa penelitian ini telah memenuhi semua kriteria keberhasilan. 
Sebelum penerapan metode SQ3R dalam pembelajaran membaca pemahaman di kelas IV-B SDN Pancoran 07 Pagi, terlebih dahulu dilakukan pratindakan. Berikut adalah pembahasan tentang pelaksanaan metode SQ3R dan hasil tes membaca pemahaman. Pada tindakan ini, guru mengajar konversional seperti biasa tanpa menggunakan metode SQ3R, sehingga dapat mengetahui kondisi siswa sebelum tindakan. 
Hasil yang diperoleh selama tahap pratindakan ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa masih kurang. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, yang ditunjukkan dengan nilai yang rendah dan persentase ketuntasan yang rendah. siswa juga menghadapi kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang berasal dari teks yang siswa baca. Selain itu, siswa menghadapi kesulitan ketika diminta untuk menceritakan kembali apa yang telah siswa baca. 
Namun, hasil lain dari pelaksanaan pratindakan ini adalah bahwa siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran dan kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Siswa menghabiskan banyak waktu sendiri dan mengganggu temannya.
Berdasarkan data dari pra-tindakan, penelitian tindakan membaca pemahaman menggunakan metode SQ3R dilakukan. ahwa metode ini dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil keterampilan membaca pemahaman siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan enam pertemuan setiap siklus.
Dalam tindakan siklus I, metode SQ3R pertama kali diterapkan di kelas IV-B SDN Pancoran 07 pagi. Siswa belum pernah menggunakan metode ini sebelumnya, jadi ini adalah sesuatu yang baru bagi mereka. Selama siklus I, metode SQ3R telah digunakan dengan baik dan runtut, tetapi masih belum mencapai tingkat optimalnya. Karena itu, kami memperbaiki kesalahan di siklus I sehingga penggunaan metode SQ3R di siklus II dapat dilakukan dengan lebih baik dan optimal.
Guru memulai kegiatan dengan memperkenalkan dan menjelaskan metode SQ3R, yang masih baru bagi siswa. Namun, karena guru hanya menjelaskan secara ringkas pada siklus I, siswa masih kebingungan dengan metode tersebut. Maka dari itu guru memutuskan untuk menjelaskan kembali metode SQ3R pada siklus II agar siswa lebih memahami langkah-langkah yang harus dilakukan.
Setelah tahap pengenalan, tahap survey dimulai dengan penerapan metode SQ3R. Pada siklus pertama survey, siswa membaca sekilas teks bacaan, termasuk menghitung jumlah paragraf, judul, dan paragraf awal dan akhir. Selain itu, siswa melakukan tanya jawab antara guru dan siswa. Siswa sangat antusias mengikuti survey. Siswa lebih tertarik untuk menjawab pertanyaan, lebih aktif, dan berani menunjuk jari untuk menunjukkan rasa ingin tahu mereka.
Question adalah tahap kedua dari metode SQ3R. Pada siklus I hanya ada lima siswa yang berani mengacungkan tangan untuk memberikan pertanyaan. Siswa juga belum dapat membuat pertanyaan dengan baik, jadi guru harus memberikan contoh dan membantu dengan kata tanya sebagai pancingan, siswa belum percaya diri dalam melakukan pertanyaan dan belum dapat membuat pertanyaan dengan benar. Pada siklus II siswa sudah dapat membuat pertanyaan tanpa bantuan guru, 
Pada metode SQ3R ini, tahap ketiga adalah read, di mana siswa harus membaca teks yang sudah diberikan. Seperti pada siklus I, banyak siswa membaca dengan bergumam dan tidak bersungguh-sungguh, dan beberapa mengganggu temannya, membuat mereka kehilangan fokus. Oleh karena itu, guru dan peneliti memutuskan untuk melakukan bacaan sebanyak dua kali, pertama, siswa diminta membaca secara bergantian dengan instruksi, kemudian dilanjutkan dengan membaca dalam hati. Pada tahap kedua.
Setelah itu, ada tahap recite. Pada tahap recite, siswa menemukan kalimat utama dan menjawab pertanyaan yang telah dibuat. Tahap terakhir, tahap review, di mana siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang garis besar isi teks. Dalam tahap ini, guru dan peneliti memutuskan untuk mengatur presentasi siswa sebagai bagian dari pembahasan LKPD. Dengan demikian, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk meninjau apa yang mereka katakan.
Pada siklus II tahap review, siswa melakukan beberapa tugas. Mereka meninjau ulang teks yang dibacakan, memberikan presentasi tentang LKPD, membacakan hasil ringkasan kepada teman-temannya, meninjau ulang teks secara mandiri, dan bertanya jawab tentang garis besar isi teks.
Selain itu, lembar tes membaca pemahaman yang digunakan berbeda setiap pertemuan. Ini dapat meningkatkan semangat siswa untuk melakukan tes membaca pemahaman sebagai ujian evaluasi pembelajaran. 
Pada siklus I, siswa masih mengalami kesulitan dalam membuat ringkasan atau menceritakan kembali teks yang telah mereka baca. Mereka hanya dapat menulis beberapa kalimat dari paragraf pertama, jadi guru harus memberi tahu siswa tentang cara menuliskan kembali teks bacaan secara ringkas. Pada siklus II, siswa sudah dapat membuat ringkasan atau menceritakan kembali teks yang telah mereka baca.
berdasarkan pembahasan di atas, keberhasilan proses penelitian ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan proses pembelajaran. Keberhasilan produk penelitian ini juga ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata siswa dan jumlah siswa yang mencapai nilai indikator yang ditentukan. Sebelum tindakan, 28 siswa dari kelas IV-B mengikuti tes keterampilan membaca pemahaman. Hasilnya menunjukkan nilai rata-rata 52,86, 1 siswa atau 3,57%, dan 27 siswa atau 96,4% yang tidak tuntas.
Tindakan dengan metode SQ3R dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Hasil tindakan menunjukkan bahwa keberhasilan produk telah meningkat, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata tes membaca pemahaman sebesar 16,44 dari pratindakan menjadi 69,30 dan peningkatan nilai ata-rata siswa yang tuntas belajar sebesar 35,72% menjadi 39,29%. Hasil tes membaca pemahaman siklus I menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan belum tercapai, dan kriteria keberhasilan Siklus II dimulai dengan perbaikan yang dihasilkan dari diskusi antara guru dan peneliti. 
Pada perbaikan-perbaikan tersebut dapat memberikan dampak bagi siswa pada tes membaca pemahaman siklus II nilai siswa mengalami peningkatan. Nilai rata-rata siswa pada siklus II meningkat sebesar 28,62 dibandingkan dengan nilai rata-rata pratindakan menjadi 81,48, dan nilai siswa yang mencapai nilai 75 juga meningkat 100% dari data siklus kedua. Penelitian ini dianggap berhasil karena telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan, yaitu peningkatan skor rata-rata dan 75% dari siswa yang mengikuti pembelajaran mencapai nilai setidaknya 75. Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa, keterampilan membaca pemahaman meningkat. Hasil tes membaca pemahaman setelah menggunakan metode SQ3R terus meningkat, menunjukkan bahwa metode SQ3R efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa dikelas IV-B SDN Pancoran 07 Pagi Tahun Ajaran 2023-2024.
1. Hasil Penelitian Membaca Pemahaman Siklus I dan Siklus II 
Hasil penelitian membaca pemahaman menunjukan adanya peningkatan dan keberhasilan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV-B SDN Pancoran 07 Pagi setelah menggunakan metode SQ3R, keberhasilan produk dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai pada siklus I setelah dilakukannya pembelajaran menggunakan metode SQ3R.
Peningkatan hasil tes membaca pemahaman dapat dilihat pada tabel rekaputulasi perminggu dibawah ini : 

Tabel 1 Hasil Tes Membaca Pemahaman Minggu ke-1 Siklus I (21 Agustus, 23 Agustus, 25 Agustus 2023)
	Kriteria
	Pratindakan
	Siklus 1

	
	Jumlah siswa
	Presentase
(%)
	P1
	P2
	P3

	
	
	
	Jumlah siswa 
	Presentase (%)
	Jumlah siswa 
	Presentase
(%) 
	Jumlah siswa 
	presentase (%)

	Siswa tuntas
	1
	3,57
	2
	7,14
	4
	14,29
	8
	28,57

	Siswa belum tuntas 
	27
	96,4
	26
	92,86
	24
	85,71
	20
	71,43

	Nilai Rata-Rata
	52,89
	64,48
	66,16
	69,46

	
	
	66,7



Tabel 2 Hasil Tes Membaca Pemahaman Minggu ke-2 Siklus I (28 Agustus – 1 Oktober 2023)
	Kriteria
	Pratindakan
	Siklus 1

	
	Jumlah siswa
	Presentase
(%)
	P4
	P5
	P6

	
	
	
	Jumlah siswa 
	Presentase (%)
	Jumlah sis
wa 
	Presentase
(%) 
	Jumlah siswa 
	presentase (%)

	Siswa tuntas
	1
	3,57
	8
	28,57
	9
	32,14
	11
	39,29

	Siswa belum tuntas 
	27
	96,4
	20
	71,43

	19
	67,86
	17
	60,71

	Nilai Rata-Rata
	52,89
	70,6
	71,50
	73,64

	
	
	71,91



Tabel 3 Nilai Rata-Rata Hasil Tes Membaca Pemahaman Siklus I (21
Agustus – 1 September 2023)

	Kriteria 
	Nilai Rata-Rata Minggu 1&2
	Nilai Rata-Rata Siklus I

	Pratindakan
	
	52,89
	

	Siklus 1 
	Minggu 1 (21, 23, 25 Agustus 2023)
	66,7
	69,30

	
	Minggu 2 (28, 30, 1 September)
	71,91
	



Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai rata-rata hasil akhir tes keterampilan membaca pemahaman setelah melaksanakan tindakan siklus I menjadi 69,30. Nilai rata-rata siklus 1 ini juga meningkat dibandingkan nilai pratindakan dengan peningkatan sebanyak 16,41. Untuk presentase siswa yang sudah mencapai kategoti atau ketuntasan belajar mengalami peningkatan dari yang 3,57% meningkat sebanyak 35,72% sehingga presentase ketuntasan menjadi 39,29% penelitian ini belum dikatakan berhasil karena masih kurangnya indikator keberhasilan yang belum mencapai 75 hasil tes membaca pemahaman siklus I ini baru mencapai 69,52. Untuk perolehan nilai hasil tes membaca pemahaman siklus I dapat dilihat pada diagram dibawah : 

Gambar 1 Diagram Hasil Tes Pemahaman Siklus I

Berikut hasil tes membaca pemahaman keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut :
       Tabel 4 Hasil Tes Membaca Pemahaman Minggu ke-3 Siklus II (4,6,8 September 2023)
	Kriteria
	Pratindakan
	Siklus II

	
	Jumlah siswa
	Presentase
(%)
	P1
	P2
	P3

	
	
	
	Jumlah siswa 
	Presentase (%)
	Jumlah siswa 
	Presentase
(%) 
	Jumlah siswa 
	presentase (%)

	Siswa tuntas
	1
	3,57
	12
	42,86
	15
	53,57
	19
	67,86

	Siswa belum tuntas 
	27
	96,4
	16
	57,14
	18
	64,29
	9
	32,14

	Nilai Rata-Rata
	52,89
	73,84
	74,59
	78,84

	
	
	75,75



Tabel 5 Hasil Tes Membaca Pemahaman Minggu Ke-4 Siklus II (11,13,15 September 2023)
	Kriteria
	Pratindakan
	Siklus II

	
	Jumlah siswa
	Presentase
(%)
	P4
	P5
	P6

	
	
	
	Jumlah siswa 
	Presentase (%)
	Jumlah siswa 
	Presentase
(%) 
	Jumlah siswa 
	presentase (%)

	Siswa tuntas
	1
	3,57
	21
	75,00
	25
	89,29
	28
	100

	Siswa belum tuntas 
	27
	96,4
	7
	25,00
	3
	10,71
	0
	0

	Nilai Rata-Rata
	52,86
	81,77
	86,57
	93,32

	
	
	87,22




Tabel 6 Nilai Rata-Rata Hasil Tes Membaca Pemahaman Siklus II 
	Kriteria 
	Nilai Rata-Rata Minggu 1&2
	Nilai Rata-Rata Siklus II

	Pratindakan
	
	52,86
	

	Siklus 2
	Minggu 3 (4,6,8 September 2023)

	75,75
	81,48

	
	Minggu 4  (11,13,15 September 2023)
	87,22
	



Adapun nilai rata-rata tes membaca pemahaman siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7 Nilai Rata-Rata Hasil Tes Membaca Pemahaman Siklus I dan Siklus II

	Kriteria
	Nilai Rata – Rata

	pratindakan
	52,86

	Siklus I
	69,30

	Siklus II
	81,48

	Tingkat Peningkatan 
	12,18



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata hasil tes keterampilan membaca pemahaman setelah dilakukan tindakan siklus II sebesar 81,48, nilai rata-rata siklus II tersebut mengalami peningkatan dibanding dengan nilai rata-rata pada saat pratindakan sebesar 28,59, selain itu presentase siswa yang dikategorikan tuntas belajar atau ≥75 juga meningkat 96,43% yang semula 3,57% menjadi 100%, perolehan nilai tes membaca pemahaman siklus dapat disajikan dalam diagram berikut :



Gambar 2 Diagram Hasil Tes Pemahaman Siklus II 

Gambar 3 Diagram Hasil Tes Membaca Pemahaman Siklus I dan Siklus II (Minggu 1-4)


Gambar 4 Diagram Nilai Rata-Rata Hasil Tes Membaca Pemahaman Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan rekap nilai hasil tes membaca pemahaman siklus II diatas menunjukkan peningkatan skor nilai rata-rata dari pratindakan hingga siklus II, dan 75% siswa yang mengikuti proses pembelajaran menerima nilai lebih dari atau sama dengan indikator yang ditentukan. keberhasilan produk.
2. Observasi terhadap Aktivitas Guru pada Pelaksanaan Siklus I dan Siklus II
Observasi ini menggunakan lembar observasi yang sudah disediakan, dengan melihat aktivitas kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir guru, oleh karena itu observasi ini memiliki tujuan agar dapat mengetahui bagaimana penggunaan metode SQ3R dalam pembelajaran meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.
Pada kegiatan pendahuluan guru mencakup kesiapan siswa secara fisik dan mental untuk memulai pembelajaran serta mengaitkan pembelajaran yang relevan dengan pengalama siswa sehingga siswa dapat lebih semangat dan antuasias, serta fokus dalam pembelajaran. Pada kegiatan inti guru tidak mebjelaskan penggunaan metode SQ3R, guru hanya menyebutkan langkah-langkah pada metode dan langsung mempraktekan dengan siswa. Siswa diminta untuk melakukan survey yang dimana siswa harus membaca dengan sekilas. setelah membaca sekilas guru juga memberikan tanya jawab kepada siswa dari apa yang sudah dibacanya. 
Selain itu, guru telah mengarahkan siswa untuk membuat pertanyaan dengan memberi mereka contoh pertanyaan. Ketika siswa kesulitan membuat pertanyaan untuk waktu yang lama, guru memberikan kata tanya untuk membantu mereka. Meskipun guru tidak memberikan bimbingan yang cukup, dia telah meminta siswa untuk membaca teks secara keseluruhan. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa guru tidak menegur siswa yang bergumam, kurang bersungguh-sungguh, dan mengganggu temannya saat membaca. Dengan melihat setiap siswa, guru membantu siswa menentukan kalimat utama dan menemukan jawaban. Setelah tahapan review selesai, guru tidak memberi siswa kesempatan untuk meninjau kembali teks. Mereka hanya melakukan tanya jawab tentang isi teks dan tidak membahas hasil LKPD. Tidak ada kesempatan bagi siswa untuk meninjau ulang secara mandiri.
Dengan melalui interaksi antara guru dan siswa, serta sikap terbuka guru telah meningkatkan pertisipasi keaktifan siswa serta keterlibatan siswa dalam setiap kegiatan. 
Menurut hasil keberhasilan proses dan produk, serta aktivitas guru dan siswa, maka dapat dikatakan metode SQ3R ini dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV-B SDN Pancoran 07 Pagi, tetapi belum mencapai indikator keberhasilan, sehingga peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke siklus II 
Dengan melihat hasil dari aktivitas guru dan siswa serta keberhasilan proses dan produk, dapat disimpulkan bahwa metode SQ3R dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Pancoran 07 Pagi. Namun, indikator keberhasilan penelitian belum tercapai selama siklus I, sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II.
Observasi pada siklus II ini dilakukan selama proses pembelajaran membaca pemahaman menggunakan metode SQ3R. Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengetahui penggunaan metode SQ3R oleh guru dan untuk mengetahui perbaikan tindakan yang telah dilakukan dalam observasi siklus kedua ini. Observasi ini dilakukan menggunakan lembar observasi yang sama yang digunakan untuk observasi siklus I yang dibuat pada tahap perencanaan. Dalam penelitian ini, aktivitas guru dicatat sejak awal, inti, dan akhir pembelajaran.
Kegiatan awal pembelajaran, yang mencakup persiapan fisik dan mental siswa untuk memulai pelajaran dengan mengaitkan materi dengan pengetahuan lain dan pengalaman kehidupan nyata, telah dilakukan dengan baik. Guru telah menyiapkan fisik dan psikis siswa dengan baik sehingga siswa bersemangat dan fokus pada pembelajaran. Ini ditunjukkan dengan memberikan motivasi dan yel-yel serta memberikan permainan sebelum pembelajaran.
Pada kegiatan inti, guru telah membahas penggunaan metode SQ3R untuk memahami bacaan dengan baik dan memberi tahu siswa apa yang harus mereka lakukan selama proses pembelajaran. Guru telah memberikan penjelasan tentang cara membuat pertanyaan yang baik dan menulis kembali teks yang telah dibaca dengan baik. Guru telah menerapkan metode SQ3R dengan baik dan mengarahkan siswa untuk melakukan survei, question, read, recite, dan review. 
Guru kemudian memberikan waktu kepada siswa untuk melakukan survei dan kemudian bertanya jawab tentang hasilnya, yang mencakup jumlah paragraf dan kalimat pertama dan terakhir dari teks yang dibaca, setelah itu guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan, dari teks bacaan yang sudah dibacanya.
Pada tahapan read guru telah membimbing siswa dengan baik, siswa membaca secara bergantian. Kemudian siswa membaca teks bacaan dalam hati. guru juga meminta siswa untuk menuliskan jawaban yang sudah dibacanya serta menuliskan kalimat utama dari teks bacaan. Guru membimbing siswa menentukan kalimat utama, menemukan jawaban, dan membuat ringkasan. Guru berkeliling untuk memantau pekerjaan siswa dan membantu siswa yang mengalami kesulitan.
Pada tahap review guru sudah memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca kembali bacaan dan memberi kesempatan siswa untuk mempresentasikan hasil LKPD. Pada tahap ini juga dilakukan tanya jawab mengenai garis besar isi teks bacaan.
Melalui interaksi guru dengan siswa, guru telah meningkatkan partisipasi aktif siswa. Sumber belajar yang dibuat oleh guru dapat menunjukkan sikap terbuka dan respons positif terhadap partisipasi siswa interaksi antara guru dan siswa, keterlibatan siswa dalam setiap kegiatan, dan respons yang baik dari guru terhadap jawaban siswa. Guru membuat kesimpulan pelajaran dengan melibatkan siswa. Mereka juga menggunakan metode SQ3R meningkatkan pembelajaran membaca pemahaman.

SIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Hlk154938605]Hasil dari penelitian ini yaitu adanya peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan menggunakan metode SQ3R. Peningkatan ini ditunjukan dengan adanya kenaikan proses pembelajaran serta hasil pembelajaran, siswa bersemangat mengikuti pembelajaran dengan metode SQ3R dan aktif
Sementara itu, peningkatan hasil perolehan pengetahuan terlihat dari nilai rata-rata tes pratindkan yaitu sebesar 52,86. nilai rata-rata uji pra tindakan siklus I menjadi 69,30 dan nilai rata-rata menjadi 81,48, persentase siswa yang mencapai nilai 75 pada pra tindakan berubah menjadi 3,57%, pada siklus I menjadi 39,29%, dan pada siklus II sebesar 100%. Berdasarkan hasil di atas dapat dinyatakan bahwa pemahaman belajar siswa kelas IV-B SDN Pancoran 07 Pagi dengan teknik SQ3R sudah terpenuhi dan berhasil. Jadi dapat dikatakan penelitian ini berhasil.
Peningkatan yang terjadi pada penelitian ini dikarenakan pada proses memakai metode pembelajaran SQ3R, berikut langkah-langkah metode SQ3R :
1. Survey : pada tahap ini, siswa diminta untuk membaca sekilas, yang dimana membaca paragraf awal, akhir dan serta dapat mengetahui jumlah paragraf pada teks bacaan. 
2. Question: Membuat pertanyaan mengenai teks bacaan yang sudah diberikan guru.
3. Read : Membaca seluruh teks, untuk dapat mengetahui jawaban dari pertanyaan yang sudah dibuat pada tahap question.
4. Recite : diminta untuk menuliskan jawaban pertanyaan yang sudah ditemukan, serta menuliskan kembali teks bacaan yang sudah dibacanya. 
5. Riview : untuk tahap yang terakhir yaitu tahap riview dimana siswa diminta untuk mempresentasikan hasil yang sudah dikerjakan, dan melakukan tanya jawab. 
Saran : 
Saran dari hasil penelitian meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV-B SDN Pancoran 07 Pagi Tahun Ajaran 2023-2024 sebagai berikut :
1. Bagi Siwa 
	Metode SQ3R ini dapat digunakan pada siswa untuk kegiatan membaca, dengan menggunakan metode ini siswa dapat lebih antusias dan lebih aktif dalam pembelajaran membaca pemahaman, dan harus meningkatkan kembali minat membaca anak, sehingga siswa lebih terlatih dan dapat meningkatkan pemahaman siswa serta memudahkan siswa untuk memahami isi bacaan
2. Bagi Pengajar
Memberikan pembelajaran yang menarik sehingga dapat membuat siswa lebih antusias aktif dalam pembelajaran. Metode SQ3R ini dapat digunakan untuk mata pelajaran lain. 
3. Bagi sekolah 
Sekolah seharusnya memberikan fasilitas yang lebih lengkap sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Diagram Hasil Tes Pemahaman Siklus I  

Tuntas 	
Pratindakan	Pertemuan 1	Pertemuan 2 	Pertemuan 3	Pertemuan 4	Pertemuan 5	Pertemuan 6	3.57	7.14	14.29	28.57	28.57	32.14	39.29	Tidak Tuntas	
Pratindakan	Pertemuan 1	Pertemuan 2 	Pertemuan 3	Pertemuan 4	Pertemuan 5	Pertemuan 6	96.4	92.86	85.71	71.430000000000007	71.430000000000007	67.86	60.71	Kolom1	
Pratindakan	Pertemuan 1	Pertemuan 2 	Pertemuan 3	Pertemuan 4	Pertemuan 5	Pertemuan 6	



DIAGRAM HASIL TES PEMAHAMAN SIKLUS II

Tuntas	
Pratindakan	Pertemuan 1	Pertemuan 2	Pertemuan 3	Pertemuan 4	Pertemuan 5 	Pertemuan 6	3.57	42.86	53.57	67.86	75	89.29	100	Tidak Tuntas	
Pratindakan	Pertemuan 1	Pertemuan 2	Pertemuan 3	Pertemuan 4	Pertemuan 5 	Pertemuan 6	96.4	57.14	64.290000000000006	32.14	25	10.71	0	Kolom1	
Pratindakan	Pertemuan 1	Pertemuan 2	Pertemuan 3	Pertemuan 4	Pertemuan 5 	Pertemuan 6	



Diagram Hasil Tes Membaca Pemahaman Siklus I dan Siklus II (Minggu 1-4)

Nilai Rata-Rata	
Pratindakan	Minggu 1 (siklus I)	Minggu 2 (Siklus I)	Minggu 3 (Siklus II)	Minggu 4 (Siklus II)	52.89	66.7	71.91	75.75	87.22	Kolom1	
Pratindakan	Minggu 1 (siklus I)	Minggu 2 (Siklus I)	Minggu 3 (Siklus II)	Minggu 4 (Siklus II)	Kolom2	
Pratindakan	Minggu 1 (siklus I)	Minggu 2 (Siklus I)	Minggu 3 (Siklus II)	Minggu 4 (Siklus II)	


Diagram Nilai Rata-Rata Hasil Tes Membaca Pemahaman Siklus I dan Siklus II

Nilai Rata-Rata	Pratindakan	Siklus I	Siklus II	52.89	69.3	81.48	Kolom1	Pratindakan	Siklus I	Siklus II	Kolom2	Pratindakan	Siklus I	Siklus II	
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